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Di indonesia selama tahun 1992-1998 dari data rutin rumah sakit dan
puskesmas untuk semua kelompok umur penyakit Campak cenderung menurun dengan
kelengkapan laporan rata-rata puskesmas kurang lebih 60% dan rumah sakit 40%.
Tetapi dari beberapa hasil penyelidikan lapangan KLB Campak dilakukan oleh Subdit
Surveilans dan daerah selama tahun 1998-1999 terlihat kasus Campak yang belum

mendapat imunisasi masih cukup tinggi yaitu kurang lebih 40%-100%. Dari sejumlah

Iraono srnne halvmn selasad nemns -I.m.‘“:ﬂ'.hncl bnmmmbeet mn da e A TTAMS I T TY 1T

" nitro’™™"



